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Gastropati diabetik biasa dikenal sebagai kelumpuhan lambung untuk menyerap makanan. 

Penyakit ini muncul dengan dipicu oleh riwayat penyakit diabetes yang diderita oleh seseorang. 

Gastropati diabetik memungkinkan seseorang mengalami kerusakan saraf Nervus Vagus. 

Kerusakan saraf Nervus Vagus pada penderita diabetes akan memungkinkan lambung untuk 

bekerja lebih lambat dalam proses mencerna makanan. Berikut beberapa gejala yang muncul 

dari penyakit gastropati diabetik, meliputi,  

Mual dan Muntah 

Adanya gangguan pada sistem kerja lambung akan menimbulkan sensasi mual yang tidak bisa 

dihindari. Utamanya sehabis makan, penderita gastropati diabetik akan lebih mudah merasa 

mual. Saat rasa mual tersebut muncul, muntah menjadi risiko yang tidak bisa dihindari. 

Gangguan pada lambung jelas memicu ketidakseimbangan proses pencernaan secara total di 

dalam tubuh.  

Perut Terasa Terbakar 

Lambatnya proses pengosongan lambung pada penderita gastropati diabetik akan memicu 

pertumbuhan bakteri dan kuman yang bersifat sebagai patogen. Perkembangan patogen di 

dalam lambung akan memicu reaksi inflamasi yang dapat menimbulkan peradangan. 

Peradangan pada lambung akan memberikan sensasi berupa rasa terbakar pada bagian perut. 

 

 

 

 


